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EKASARI, Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi terhadap Minat 

Investasi Pasar Modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat 

Tahun 2024’, di Bimbing oleh Wulan Ayuandiani dan Badirun Basir. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengetahuan 

Investasi dan Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Pasar Modal pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat Tahun 2024. Metode 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif., tujuan dari penelitian ini adalah penelitian 

eksplanasi dan jenis penelitian ini bersifat survey. Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat yang berlokasi di Tande Kecamatan 

Banggae Timur dengan Jumlah 2.413 mahasiswa. Untuk mendapatkan sampel yang 

dapat mewakili populasi, maka dalam penentuan sampel penelitian ini digunakan 

purposive sampling. Jumlah responden yang diperoleh sebesar 81. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan model pengujian validitas, rebialitas dan hipotesis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, Pengetahuan Investasi berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi pasar modal pada mahasiswa, Motivasi Investasi 

Berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pasar modal pada mahasiswa dan 

secara simultan pengetahuan investasi dan motivasi investasi berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi pasar modal pada mahasiswa. 

 

Kata kunci : Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Minat investasi 



BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi dan kemajuan teknologi, investasi memegang peranan 

penting dalam pengelolaan keuangan dan mempersiapkan masa depan yang lebih 

baik. Selain itu investasi juga memegang peranan penting dalam menciptakan dan 

memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pengetahuan tentang 

penanaman modal di pasar modal merupakan aset yang sangat berharga yang harus 

dimiliki oleh setiap masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. Hal ini 

tidak hanya merupakan kunci menuju kemakmuran jangka panjang, namun juga 

merupakan pendorong utama perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi saat ini juga memberikan kesempatan kepada 

investor untuk bebas memilih bentuk investasinya. Informasi mengenai jenis dan 

cara investasi tersedia melimpah, terutama di media online. Investasi merupakan 

salah satu alat pembangunan yang dibutuhkan suatu negara untuk meningkatkan 

kesejahteraan warga negaranya terutama Indonesia. Sebagian masyarakat 

menganggap bahwa berinvestasi itu sulit dan rumit. Menurut Lubis (2016), 

investasi adalah mengeluarkan sumber daya finansial atau sumber daya lainnya 

untuk memiliki suatu aset dimasa sekarang yang bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan yang akan datang. Investasi di Indonesia mulai banyak diminati oleh 

generasi Z dan generasi milenial. 
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Investor generasi mudah di Indonesia telah mengalami perkembangan, 

menurut Data Kostodian Sentral Efek Indonesia yang dipublikasikan pada alamat 

Bareksa.com pada tanggal 18 Agustus 2023 menyatakan bahwa tahun ini, 

komposisi investor dipasar modal Indonesia didominasi oleh jumlah investor 

generasi Z atau investor berusia dibawah 30 tahun. Data Kostodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI, 2023), menunjukkan proporsi investor generasi Z sebesar 

57,81%, kemudian investor usia 31-40 tahun yang termasuk generasi milenial 

mencapai 23, 18% dan investor usia 41 – 50 tahun mencapai 11,27% . investor 

diatas usia 60 tahun hanya menyumbang 2,82%. Meningkatnya jumlah investor 

generasi mudah dipasar modal Indonesia, khusus Generasi Z dan generasi milenial 

terbaru, mencerminkan adanya minat berinvestasi. 

Minat berinvestasi masih sangat perlu ditingkatkan dalam peningkatan 

perekonomian Indonesia. Timbulnya minat seseorang disebabkan oleh beberapa 

faktor penting yaitu terpikat atau merasa senang, perhatian dan kebutuahan. Minat 

investasi di pasar modal menjadi sala satu aspek penting yang perlu dipahami dan 

dianalisis. Sebelum berinvestasi, investor memerlukan pertanyaan dan pengetahuan 

yang menjadi dasar pengambilan keputusan investasi yang diinginkan. Untuk 

meningkatkan minat berinvestasi dan membantu seseorang dalam mengambil 

keputuasan berinvestasi maka perlu adanya pengetahuan investasi (Marlin, 2020). 

Pengetahuan investasi adalah informasi tentang bagaimana seseorang dapat 

menggunakan sebagian dana atau sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan dimasa depan (Simanjuntak, 2022). Pengetahuan investasi sangat 

penting bagi calon investor. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi investor dari 
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praktik investasi yang tidak rasional (perjudian), budaya investasi yang 

berkelanjutan, penipuan dan risiko kerugian. Dalam era digital saat ini, penting 

untuk berhati-hati terhadap investasi yang menawarkan keuntungan besar tanpa 

risiko. Investasi tanpa pengawasan OJK dan tanpa legalitas resmi perlu 

dipertanyakan (Ayuandiani et al., 2024). Setelah calon investor memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang berinvestasi dan telah mengetahui maanfaat dari 

proses investasi, langkah selanjutnya bagi calon investor adalah harus memiliki 

motivasi dalam melakukan investasi tersebut. 

Menurut Alfauq dan Yusup (2020), motivasi invetasi adalah suatu proses 

individu mengetahui dan menetapkan kebutuhannya. Tindakan ini menunjukkan 

perbedaan intensitas perilaku konsumen motivasi terhadap seseorang. Pengetahuan 

dan pengalaman merupakan dua pendorong utama motivasi. Beberapa penelitian 

berpendapat bahwa motivasi investasi adalah keadaan yang mendorong individu 

untuk terlibat dalam kesepakatan investasi. Jadi untuk meningkatkan minat 

berinvestasi diperlukan suatu insentif berupa motivasi berinvestasi. Motivasi 

seringkali diartikan sebagai keinginan untuk mengambil tindakan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi dan pengetahuan investasi di pasar modal sangat diperlukan oleh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Univeristas Sulawesi Barat (Unsulbar) yang 

dianggap sebagai calon investor masa depan yang berpotensi mempengaruhi 

perekonomian negara. Mereka memiliki akses terhadap pengetahuan ekonomi dan 

keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dibidang lain. Oleh 

karena  itu,  minat  investasi  mereka  dapat  memiliki  jangka  panjang  pada 
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pertumbuhan ekonomi. Pengetahuan yang baik tentang instrumen-instrumen 

investasi, srategi investasi, dan risiko-risiko yang terkait dapat memberikan 

keyakinan kepada mahasiswa untuk berinvestasi. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat mempunyai 

berbagai mata kuliah yang membekali mahasiswa dengan pelatihan dasar investasi, 

antara lain mata kuliah manajemen investasi dan portofolio dan mata kuliah 

manajemen investasi dan pasar modal. mata kuliah ini mahasiswa mempelajari 

dasar investasi, jenis investasi, serta manfaat investasi. Mahasiswa cenderung 

memiliki semangat dan minat yang besar untuk berinvestasi setelah mendapatkan 

pengetahuan dari dosen pada awal pembelajaran mata kuliah manajemen investasi 

dan portofolio. Namun, seiring dengan berjalannya waktu dan bertambah banyak 

tugas mata kuliah lain pada mahasiswa, motivasi berinvestasi menurun. 

Berdasarkan hasil wawancara sementara yang dilakukan penulis dengan pengelola 

galeri investasi yang ada di Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat 

mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mendaftar dan membuat rekening bursa 

efek masih sangat sedikit, yang hanya berjumlah 309 orang. 

Tabel 1.1 Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat 

yang mendaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun Jumlah Mahasiswa (Orang) 

2022 81 

2023 210 

2024 18 

Sumber : Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat tahun 

2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, hanya 13,29% dari jumlah 

keseluruhan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat sebanyak 

2.345 orang yang mendaftar di Bursa Efek Indonesia. Pernyataan tersebut 

menandakan bahwa minat investasi di Fakultas Ekonomi Unsulbar masih sangat 

rendah. Maka dari itu penulis tertarik mengkaji tentang pengetahuan investasi dan 

motivasi investasi pada mahasiswa. 

Pengetahuan dan motivasi investasi pada mahasiswa sudah banyak 

dilakukan peneliti, namun terdapat pendapat yang berbeda antara para peneliti. Ini 

menandakan bahwa ada beberapa variabel yang tidak konsisten. seperti, Marlin, 

(2020) dan Atmaja & Widoatmodjo (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dan motivasi investasi bepengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Namun disisi lain terdapat peneliti seperti Jayengsari & Ramadhan, (2021) dan 

Isticharoh & Kardoyo, (2020) menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, tetapi pada motivasi investasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi pada mahasiswa. 

Sedangkan pada penelitian Alfarauq & Yusup, (2020) menyatakan bahwa motivasi 

investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi milenial. 

Berdasarkan fenomena penelitian, reseach gap dan data empiris di atas, 

maka penulis tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi dan Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Pasar 

Modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat Tahun 

2024” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

investas pasar modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Sulawesi Barat Tahun 2024 ? 

2. Apakah motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

pasar modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat 

Tahun 2024 ? 

3. Apakah pengetahuan investasi dan motivasi investasi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap minat investasi pasar modal pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat Tahun 2024 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan pengetahuan investasi terhadap 

minat investasi pasar modal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Sulawesi Barat Tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan motivasi investasi terhadap minat 

investasi pasar modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Sulawesi Barat Tahun 2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan secara simultan pengetahuan 

investasi dan motivasi investasi terhadap minat investasi pasar modal pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universita Sulawesi Barat Tahun 2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dimaksudkan diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya bidang manajenen keuangan dan dapat memberikan 

bukti empiris, berupa hasil kajian tentang teori pengetahuan investasi, motivasi 

investasi dan minat investasi. 

1.4.2 Secara Praktis 

Harapan pada penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Unsulbar mengenai pengaruh pengetahuan investasi dan 

motivasi investasi terhadap minat investasi di pasar modal. Sehingga minat 

investasi pada mahasiswa lebih meningkat. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Teori 

 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan suatu ilmu yang menjelaskan berbagai 

keputusan yang harus dilakukan seperti, keputusan investasi, keputusan pendanaan 

atau keputusan untuk memenuhi kebutuhan pendanaan dan kebutuhan kebijakan 

dividen. Keputusan investasi adalah suatu keputusan mengeluarkan dana yang 

dapat membuat pemilik dana tersebut menjadi kaya dan makmur. Keputusan 

pendanaan merupakan keputusan pemilihan investasi dalam perusahaan dalam 

melakukan kegiatan operasinalnya (Musthafa, 2017). Manajemen keuangan adalah 

suatu proses kegiatan keuangan dalam perusahaan yang berkaitan dengan upaya 

memperoleh dana, serta upaya pengelolaan keuangan suatu perusahaan untuk 

mencapai keuangan yang telah ditentukan (Hasan et al., 2022). Adapun beberapa 

fungsi manajemen keuangan menurut (Hasan et al., 2022) adalah sebagai berikut: 

1. Planning merupakan perencanaan uang meliputi mengatur uang kas, 

menghitung laba rugi, merencanakan arus kas. 

2. Budgeting merupakan kegiatan pengalokasian dana keperluan perusahaan 

yang harus dilakukan seminimal dan semaksimalkan anggaran yang ada. 

3. Controlling adalah aktivitas pengontrolan terhadap keuangan perusahaan 

yang sedang berjalan. 
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4. Auditing merupakan proses pemeriksaan keuangan perusahaan sesuai 

aturan akuntan untuk menghindari penyelewenangan dan penyimpangan 

perusahaan. 

5. Reporting merupakan melaporkan keuangan perusahaan yang transparasi 

dan terbuka di semua kalangan perusahaan. 

Menurut (Hasan et al., 2022) ruang lingkup manajemen keuangan adalah 

ukuran dan cakupan fungsi manajemen keuangan dalam menjalankan aktivitasnya 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Di bawah ini adalah pengertian ruang lingkup 

manajene keuangan: 

1. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah merupakan ruang lingkup manajemen 

keuangan yang mengelola dan mengalokasikan dana di antara berbagai 

pilihan investasi untuk mencapai keuntungan jangka pendek dan jangka 

panjang. Dalam mengambil keputusan investasi, manajemen keuangan 

harus mempertimbangkan hal-hal beriku: 

a. Biaya modal 

 

b. Tingkat risiko 

 

c. Estimasi keuntungan 

 

2. Keputusan Pendanaan 

 

Keputusan pendanaan adalah ruang lingkup dalam manajemen 

keuangan yang mengatur jenis sumber pembiayaan, periode biaya dan 

keuntungan investasi. Keputusan pendanaan terdiri dari dua bagian utama 

yaitu : 
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a. Keputusan untuk menentukan sumber pembiayaan investasi, 

b. Keputusan untuk mengoptimalkan pembelanjaan (struktur modal). 

3. Keputusan Dividen 

Keputusan dividen adalah aktivitas manajemen keuangan yang 

menentukan pembagian dividen kepada pemegang saham perusahaan. 

Manajemen keuangan harus mempertimbangkan proporsi dividen dan laba 

ditahan agar tidak merugikan perusahaan. Dividen bisa berupa lembar 

saham atau dividen tunai. 

4. Keputusan Modal Kerja 

 

Keputusan modal kerja tergolong dalam keputusan investasi. Namun, 

keputusan modal kerja mencakup aset perusahaan. Sementara itu, ruang 

lingkup manajemen keuangan juga mencakup pengelolaan aset dan 

liabilitas. Keputusan modal kerja adalah pengelolaan dana perusahaan 

untuk biaya operasional. 

2.1.2 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior atau teori terencana menjelaskan tentang niat 

individu untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Niat dianggap menangkap 

faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi usaha yang dikeluarkan untuk 

melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen 2020). Teori ini didasarkan oleh sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, kontrol perilaku. Teori ini selalu dibaharui dari 

tahun ketahun seperti di tahun 2020, Ajzen menjelaskan ketiga perilaku tersebut 

diantaranya : 
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1. Sikap Terhadap Perilaku 

Menurut Ajzen (2020), sikap terhadap perilaku adalah keyakinan perilaku yang 

merupakan probabilitas subjektif seseorang bahwa melakukan suatu perilaku yang 

diinginkan akan menghasilkan hasil atau pengalaman tertentu. 

2. Norma Subjektif 

 

Menurut Ajzen (2020) Norma subjektif adalah keyakinan seseorang yang 

mempertimbangkan perilaku orang lain yang akan mempengaruhi minat nya dalam 

melakukan perilaku. 

3. Kontrol Perilaku 

 

kontrol perilaku diartikan sebagai persepsi masyarakat terhadap kemampuan 

dan memiliki kendali atas perilaku mereka dapat memoderasi pengaruh sikap dan 

norma subjektif terhadap niat ( Ajzen, 2020). 

Jadi jika seseorang ingin berinvestasi, dia pasti akan mengambil langka- 

langka yang akan menghasilkan investasi yang sukses. Misalnya memperluas 

pengetahuan, meningkatkan motivasi belajar investasi, mengikuti seminar, 

mengikuti pelatihan, atau menerima tawaran investasi (Maharani Abhelia 

Simanjuntak, 2022). 

2.1.3 Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan mengacu pada pemahaman informasi yang dimiliki seseorang 

tentang fakta atau keterampilan dalam berbagai bidang. Hal ini mencakup 

pengetahuan melalui pengalaman, pembelajaran dari berbagai sumber. 

Pengetahuan adalah sesuatu yang berisi pikiran dan jiwa manusia yang sadar 

terkandung didalam otaknya yang Timbul gambaran, pengamatan,  persepsi, 
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imajinasi terhadap segalah sesuatu yang diterima dari lingkungan melalui panca 

indra (Maharani Abhelia Simanjuntak, 2022). 

Pengetahuan investasi adalah pemahaman wajib yang dikembangkan 

masyarakat tentang berbagai aspektif investasi yang berasal dari pemahaman dasar 

tentang penilaian investasi, tingkat risiko, dan keuntungan yang ingin dicapai. 

Pengetahuan tentang investasi membuat pengambilan keputusan menjadi lebih 

muda (Adiningtyas dan Hakim, 2022) 

1. Pengertian Investasi 

 

Investasi adalah penggunaan sumber daya keuangan atau sumber daya lainnya 

untuk memiliki aset pada periode tahun berjalan guna menghasilkan keuntungan 

dimasa depan. Aset tersebut dapat berupa aset keuangan (saham, deposito, obligasi, 

dan surat berharga pasar uang lainnya) atau aset berwujud (gedung, mesin, tanah, 

dan lain-lain) barang fisik lainnya yang mempunyai nilai ekonomis (Lubis, 2016). 

Menurut Wiguna dan Indraswarawati (2022) investasi merupakan hal yang 

cukup penting bagi perusahaan, yang membantu dana cadangan (indle fund) untuk 

menanggulangi dan berbagai kegiatan yang berlandaskan keyakinan untuk 

menambahkan dana dalam jumlah tertentu pada perusahaan atau emiten dimasa 

depan. Sedangkan menurut Tandelilin, (2017) menyatakan investasi adalah 

komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat 

ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa depan. 

2. Tujuan Investasi 

 

Berdasarkan spekulasi dan asumsi individu, investasi dilakukan dengan tujuan 

untuk menjamin kehidupan yang lebih layak dimasa depan, mengurangi tekanan 
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inflasi dan mendorong masyarakat untuk menghemat pajak (Wiguna dan 

Indraswarawati, 2022). Berdasarkan Lubis (2016), tujuan investasi yaitu 

meningkatkan tingkat pendapatan saat ini agar kehidupan di masa depan menjadi 

lebih baik, terhindar dari risiko penyusutan aset akibat inflasi, dan memperoleh 

keringanan pajak yang diberikan negara kepada orang yang melakukan investasi 

dibidang tertentu. Investor mempunyai tujuan berinvestasi yang bisa bermacam- 

macam. 

3. Bentuk investasi 

 

Menurut Adnyana (2020) ada dua jenis asset yang dapat digunakan 

sebagai sarana investasi, yaitu sebagai berikut: 

a. Real asset, yaitu investasi pada asset terwujud seperti emas, real estate, dan 

karya seni 

b. Financial asset, yaitu investasi pada sektor keuangan seperti saham, 

obligasi dan reksa dana. 

Investasi dalam aset keuangan dapat dilakukan dalam dua bentuk menurut 

Astuti (2020) yaitu : 

a. Investasi langsung yaitu investasi dengan membeli aset keuangan yang bisa 

diperdagangkan di pasar uang, pasar modal maupun dipasar turunan. Investasi 

langsung di pasar uang berupa treasury bill dan deposito yang dapat dinegosiasi 

sedangkan investasi langsung dipasar modal berwujud yaitu surat berharga, 

pendapatan tetap dan saham. Bentuk terakhir yaitu investasi langsung di pasar 

turunan dapat berupa opsi, warrant dan kontrak futures. Investasi langsung juga 

dapat dilakukan oleh investor lewat pembelian asset keuangan yang tidak dapat 
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diperdagangkan, didapatkan lewat bank komersial. Adapun aset ini wujudnya 

adalah tabungan atau sertifikat deposito. 

b. Investasi tidak langsung adalah investasi yang dilakukan investor dengan 

membeli sekuritas dari perusahaan investasi. Contoh nya sebagai berikut : 

1) Reksadana yaitu perusahaan yang menerbitkan portofolio efek berbunga 

tetap dan dikelolah oleh wali independen. Sertifikat portofolio akan dijual 

kepada investor sebesar nilai bersih total aset portofolio . 

2) Perusahaan investasi terbuka, yaitu perusahaan yang menjual sahamnya 

pada saat penawaran umum perdana (IPO) dan tidak melakukan penawaran. 

3) Perusahaan penanaman modal publik adalah perusahaan yang tetap menjual 

saham baru kepada investor setelah IPO meskipun investor juga dapat 

menjual sahamnya kepada perusahaan tertentu. Perusahaan seperti ini 

disebut juga dengan perusahaan dana investasi. 

4. Proses Keputusan Investasi 

 

Keputusan investasi adalah keputusan penggunaan dana yang dapat 

menjadikan pemilik dana menjadi kaya (Musthafa, 2017). Proses keputusan 

investasi merupakan pengambilan keputusan dilakukan terus menerus (continous 

process) hingga diperoleh keputusan investasi yang terbaik (Adnyana, 2020) 

Menurut Tandelilin (2017) menyatakan keputuasan investasi didasarkan 

pada hasil yang diharapkan, tingkat risiko dan hubungan antara pengembalian dan 

risiko. Berikut ini akan dibahas masing- masing dasar keptusan investasi tersebut: 

1) Hasil yang diharapkan (return) 
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Dalam konteks manajemen investasi besarnya keuntungan dari 

suatu investasi disebut dengan return. Wajar jika investor memerlukan tingkat 

verifikasi tertentu atas uang yang mereka investasikan. Pengembalian yang 

diharapkan oleh investor dari investasi yang dilakukan merupakan kompensasi 

biaya peluang dan risiko hilangnya daya beli akibat dampak inflasi. Return 

dapat dibedakan menjadi : 

a) Return harapan (expected returd) yang merupakan return yang diantisipasi 

investor dimasa depan. 

b) Return minimun yang diharapkan (requsred return) merupakan tingkat 

return yang disyarakan investor dengan mempertimbangkan risiko untuk 

melakukan investasi 

c) Return yang terjadi (realized return) merupakan tingkat return yang benar- 

benar diperoleh investor. 

2) Tingkat Risiko 

 

Wajar jika investor untuk mengharapkan keuntungan tertinggi dari 

investasinya. Namun ada sesuatu penting yang harus selalu diperhatikan yaitu 

tingkan risiko yang harus selalu ditanggung oleh investasi tersebut. Risiko dapat 

diartikal sebagai kemungkinan bahwa return aktual akan berbeda dengan return 

yang minimum. return minimun yang diharapkan seringkali disebut sebagai 

return yang disyaratkan (requred rate of return). 

3) Hubungan antara return dan risiko yang diharapkan dapat diartika sebagai 

hubungan yang bersifat searah dan linear. Artinya semakin tinggi risikonya, 

semakin tinggi pula ekspektasinya return. 
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5. Indikator Pengetahuan Investasi 

Adapun beberapa indikator pengetahuan investasi menurut (Isticharoh & 

Kardoyo, 2020) yaitu : 

a. Mengetahui tujuan investasi meliputi, menjamin hidup dimasa depan, 

mendapatkan imbalan yang lebih baik atas aset dan mengurangi tekanan 

inflasi 

b. Mengetahui risiko investasi merupakan langkah-langkah sebelum 

melakukan investasi sehingga mencapai tujuan keuangan dengan tingkat 

kenyamanan yang sesuai. 

c. Mengetahui tingkat keuntungan yang diharapkan, yang merupakan semakin 

tinggi keuntungan suatu investasi semakin tinggi juga risiko investasi 

tersebut 

2.1.4 Motivasi Investasi 

Motivasi merupakan proses psikologis yang menjelaskan bahwa perilaku 

seseorang. Motivasi terjadi ketika seseorang mempunyai keinginan dan kemauan 

untuk melakukan apapun untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jauhary, 2019). 

Motivasi investasi merupakan dorongan dari diri seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan yang berkaitan dengan investasi. Keinginan untuk berinvestasi itu tidak 

muncul sendirinnya, keinginan berinvestasi tersebut muncul karena seseorang 

memiliki tujuan dan niat tersedian (Khairunnisa, 2021). Motivasi dibagi dua bagian 

menurut (Jauhary, 2018) yaitu: 
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a) Motivasi Intrinsik merupakan perilaku yang membuat bahagia terhadap 

sesuatu sehingga kita termotivasi melakukan aktivitas dan yakin atas 

kemampuan untuk menghadapi sebuah tantangan. 

b) Motivasi eksrinsik yang merupakan motivasi yang timbul untuk menerima 

imbalan atau menghindari hukuman. 

beberapa indikator motivasi investasi menurut (Isticharoh dan Kardoyo, 2020) 

diantaranya: 

1. Adanya perubahan energi, timbulnya perasaan yang mengarah pada tingka laku, 

 

2. Dimulai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan seperti, memulai 

berinvestasi dan membaca buku tentang investasi 

3. Lingkungan pergaulan, kampus dan keluarga seperti banyak teman ikut dalam 

berinvestasi 

2.1.5 Minat Investasi di Pasar Modal 

Menuru Khairunnisa (2021) Minat adalah dorongan yang timbul pada diri 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Minat adalah menerima hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang 

bersifat eksternal. Minat adalah faktor yang memaksa seseorang untuk lebih 

memperhatikan suatu situasi atau tindakan tertentu dibandingkan dengan yang lain 

(Lisa, 2021). Minat investasi merupakan minat seseorang untuk berinvestasi 

sehingga menimbulkan keinginan untuk melakukan segalah hal yang berkaitan 

dengan investasi. Sesorang yang berminat berinvestasi biasanya dapat dikenali dari 

upaya yang dilakukannya untuk mengetahui jenis investasi, kelebihan, kelemahan 

investasi dengan baik (Maya Sari et al., 2021). 
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1. Pengertian Minat 

Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang mengandung unsur-unsur 

perasaan, kesenagan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifat 

yang aktif untuk merima seuatu dari luar (Achru, 2019). Menurut Achru, (2019) 

ada dua aspek yang dikandung oleh minat antara lain : 

1) Aspek kognitif yang merupakan bahwa minat selalu didahului oleh 

pengetahuan yang diperolah dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil 

interkasi dengan lingkunganya. 

2) Aspek afektif menunjukan pada derajat emosional yang dinyatakan dalam 

bentuk proses menilai untuk menentukan kegiatan yang di senangi. Jadi 

suatu aktifitas bila disertai dengan minat individu yang kuat maka iyaakan 

mencurahkan perhatiaanya dengan baik terhadap aktifitas tersebut. 

2. Pengertian Pasar Modal 

 

Menurut Tandelilin (2017) pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjual belikan sekuritas. Sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli 

sekuritas disebut dengan bursa efek. Oleh kerena itu bursa efek merupakan arti dari 

pasar modal secara fisik. 

a.  Instrumen Pasar Modal 

 

Menurut Tandelilin (2017) Instrumen pasar modal dalam konteks praktis lebih 

banyak dikenal dengan sekuritas atau juga disebut efek atau surat berharga. Berikut 

beberapa instrumen pasar modal Antara lain , Saham, Obligas, Bukti right, Waran, 
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Reksadana. Menurut Isticharoh & Kardoyo (2020) ada beberapa indikator minat 

investasi yaitu: 

1. Mencari tahu tentang jenis investasi seperti membaca buku, mengikuti berita 

tentang investasi, 

2. Mempelajari investasi mengikuti seperti mengikuti pelatiahan atau seminar 

investasi 

3. Mencoba untuk berinvestasi 

 

2.2 Tinjauan empirik 

Bagian ini menyajikan beberapa hasil penelitian empiris atau penelitian- 

penelitian terdahulu yang dilakukan di indonesia yang menggunakan model dan 

variabel yang relatif sama dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 
Persamaan perbedaan 

Pajar 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan 

Investasi 

Terhadap 

Minat 

Investasi Di 

Pasar Modal 

Pada 

Mahasiswa 

FE UNY 

 Motivasi 

investasi dan 

pengetahuan 

investasi 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

berinvestasi 

di pasar 

modal pada 

mahasiswa 

FE UNY, 

Motivasi dan 

pengetahuan 

investasi 

secara 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif 

yang sama 

Memiliki 

variabel 

bebas yang 

sama yaitu 

motivasi 

investasi dan 

pengetahuan 

investasi 

Memiliki 

variabel 

terikat yang 

berbeda yaitu 

minat 

investasi 

dipasar modal 
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Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

 

Hasil penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

  simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

berinvestasi 

pasar modal pada 

mahasiswa FE 

UNY, Variabel 

bebas secara 

bersama–sama 

mempengaruhi 

variabel tidak 

bebas variabel 

tidak bebas 

  

Iqtal dan 

Irianto 

(2019) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi dan 

motivasi 

Investasi 

Terhadap 

Minat 

Berinvestasi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Padang 

kuantitatif Pengetahuan 

investasi dan 

motivasi investasi 

mempunyai 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi Negeri 

Universitas 

Padang 

Mengguanakan 

variabel yang 

sama yaitu 

pengetahuan 

investasi, 

motivasi 

investasi, dan 

minat investasi 

Menngunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

Lokasi 

penelitian 

yang 

berbeda 

yaitu di 

Universitas 

Negeri 

Padang 

Marlin 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Persepsi 

Return, dan 

kuantitatif pengetahuan 

investasi 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa, 

persepsi return 

Menggunakan 

varibel terikat 

yang sama 

yaitu minat 

investasi 

Memiliki 

variabel 

independen 

yang 

berbeda 

yaitu 

persepsi 

return 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

 

Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Motivasi 

Investasi 

Terhadap 

Minat 

Investasi pada 

Galeri 

Investasi 

Syariah Bursa 

Efek Indonesia 

IAIN 

Batusangkar 

 tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

investasi dan 

motivasi investasi 

berpengaruh sangat 

signifikan terhadap 

minat investasi 

mahasiswa di Galeri 

Investasi Syariah 

BEI IAIN 
Batusangkar 

Metode 

kuantitatif 

yang sama 

 

Maya 

(2021) 

 

Pengaruh 

Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan 

Dasar 

Investasi, 

Modal 

Minimal, Dan 

Kemajuan 

Teknologi 

Terhadap 

Minat 

Investasi 

Mahasiswa 

kuantitaif pengetahuan dasar 

investasi tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa, modal 

minimal 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

investasi mahasiswa, 

kemajuan teknologi 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

investasi mahasiswa 

Menggunak 

an metode 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

metode 

kuantitatif 

Memilki 

teknik 

analisis 

yang 

berbeda 

yaitu 

menggunak 

an teknik 

analisis 

Structural 

Equation 

Model 

(SEM) yang 

diolah 

dengan 

menggunak 

an program 

AMOS 26. 

firdaus dan 

Ifrochac 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi dan 

Motivasi 

Investasi 

terhadap minat 

investasi 

Kuantitatif 

dan 

kualitatif 

Terdapat pengaruh 

pengetahuan 

investasi dan 

motivasi investasi 

terhadap minat 

investasi di pasar 

modal serta terdapat 

pengaruh secara 

simultan antara 

pengetahuan 

investasi dan 

Memiliki 

variabel 

yang sama 

yaitu 

motivasi 

invstasi, 

pengetahua 

n investasi 

dan minat 

investasi 

Memiliki 

metode 

penelitian 

yang yang 

berbeda 

yaitu 

kualitatif 

Memiliki 
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

 

Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Mahasiswa 

Politeknik 

Keuangan 

Negara STAN 

di Pasar Modal 

 motivasi investasi 

terhadap minat 

investasi 

mahasiswa di 

pasar modal 

 lokasi yang 

berbeda 

Fitriasuri, 

Simanjuntak 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Manfaat 

Motivasi, dan 

Modal 

Minimal 

Investasi 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi di 

Pasar modal 

Metode 

kuantitatif 

variabel 

Pengetahuan 

Investasi, 

Manfaat Investasi 

dan Motivasi 

Investasi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Keputusan 

Investasi. 

Sedangkan Modal 

Minimal Investasi 

berpengaruh 

Terhadap 

keputusan 

investasi 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Mengunakan 

variabel terikat 

yaitu minat 

investasi 

Menggunakan 2 

variabel bebas 

yang berbeda 

yaitu manfaat 

investasi dan 

modal minimal 

Wiguna dan 

Indraswarawati 

(2022) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Pengetahuan 

Investasi dan 

Kemajuan 

Teknologi 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi 

kuantitatif Jurusan akuntasi 

untuk berinvestasi 

dipengaruhi oleh 

motivasi dan 

pengetahuan, 

sedangkan 

teknologi tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

berinvestasi 

Menggunakan 

metode 

penelitian yang 

sama yaitu 

metode 

Kuantitatif, 

Variabel 

dependen yang 

sama seperti 

minat investasi 

Memiliki satu 

variabel yang 

berbeda 

kemajuan 

teknologi 

Sumber : Diolah dari berbagai jurnal (2024) 

 

2.3 Pengaruh Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Pasar Modal 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat tahun 2024. 
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Salah satu variabel yang mendorong mahasiswa memiliki ketertarikan 

berinvestasi adalah pengetahuan investasi. Pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 

tentang pasar modal akan membuat seseorang akan tertarik untuk berinvestasi di 

pasar modal dibandingkan dengan orang yang kurang atau bahkan tidak memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang investasi di bursa saham (Firdaus & Ifrocha, 

2022). Pengetahuan atau pelatihan mengenai investasi sangatlah penting bagi 

seorang calon investor sebelum memasuki pasar modal perusahaan. Pengertian 

investasi mencakup pengetahuan tentang berbagai jenis investasi, keuntungan yang 

diperoleh, risiko yang diambil, sistem perdagangan, metode analisis dan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan psikologi. 

2.3.2 Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi Pasar Modal pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat Tahun 2024 

Motiasi yang ada dalam diri sesorang menampilkan perilaku yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan kepuasan, oleh karena itu, diketahui motivasi tidak dapat 

diamati, tetapi adanya perilaku yang terlihat (Jayengsari & Ramadhan 2021). 

Menurut Lisa, (2021), semakin tinggi motivasi dalam berinvestasi maka semakin 

tinggi pula minat mahasiswa untuk berinvestasi. Seseorang mengambil keputusan 

berdasarkan kebutuhan dan keinginannya, seperti kebutuhan aktualisasi diri, yang 

dapat berujung pada pengambilan keputusana atau tindakan di luar kehidupan 

sehari-hari. Contohnya adalah pengambilan keputusan investasi. Ketika kebutuhan 

material seperti kebutuhan rasa aman dan kebutuhan psikologi terpuaskan, maka 

seseorang akan mengejar kebutuhan investasi seperti kebutuhan rasa aman dan 
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kebutuhan psikologi. Ini adalah keyakinan bahwa motivasi dapat mendorong untuk 

melakukan perilaku tertentu (Khairunnisa, 2021). 

2.3.3 Pengaruh Pengetahuan Investasi dan motivasi investasi Terhadap Minat 

Investasi pasar modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi 

Barat. 

Pengetahuan investasi mahasiswa, jika dengan motivasi investasi yang kuat, 

dapat meningkatkan daya tarik mahasiswa mencoba berinvestasi. Sebaliknya jika 

pengetahuan investasi mahasiswa semakin berkurang hal ini kemudian 

dimoderisasi motivasi berinvestasi yang kurang maka ketersediaan mahasiswa 

untuk berminat investasi semakin kecil (Nesia & Widayati, 2022). Pengetahuan 

yang baik mengenai investasi akan membuat mahasiswa merasa lebih pecaya diri 

dalam mengambil keputusan investasi. Keyakinan tersebut menjadi motivasi untuk 

memulai berinvestasi dipasar modal (Firdaus & Ifrocha, 2022) 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan pengaruh antara variabel 

yang satu dengan variabel yang lain. Dalam model ini peneliti memaparkan 

pengaruh Pengetahuan (X1), Motivasi Investasi (X2), Minat Berinvestasi (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

H1 

 

H3 

H2 

Motivasi investasi 

(X2) 

Pengetahuan investasi 

(XI) 

Minat investasi 

(Y) 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan 

hanya berdasarkan teori yang relevan dan bukan berdasarkan fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019). 

1. Diduga pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Investasi pasar pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi 

Barat Tahun 2024. 

2. Diduga motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

pasar modal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi 

Barat Tahun 2024. 

3. Diduga pengetahuan investasi dan motivasi investasi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap minat investasi pasar modal pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sulawesi Barat Tahun 2024. 
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